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BANDUNG, TRIBUN - Pasar
florikultura terbuka lebar baik
di dalam maupun luar negeri.
Adanya konsep green city yang
didengungkan akhir-akhir ini
menambah pasar komoditas
tersebut. Sayang, Indonesia
masih belum bisa memanfaat-
kan pasar tersebut. Padahal
negeri ini dikenal sebagai ne-
gara dengan keanekaragam
jenis tumbuhan, termasuk
komoditas florikultura.

"Pasar florikultura di dalam
negeri masih terbuka karena
belum ban yak masyarakat
yang bermain di bisnis florikul-
tura. Contoh ada dekorator,
wedding organizer, florist, dan
lain-lain. Dan ini pasar yang
harus diisi," kata Direktur
Budidaya dan Pascapanen Flori-
kultura Direktorat Jenderal

. (Ditjen) Hortikultura Kemen-
terian Pertanian, Ani Andayani
seusai menjadi pembieara da-
lam seminar Agronomy Fair di
Kampus Unpad, Rabu (26/9).

Sementara dalam konteks
ekspor, kata Ani, ada permin-
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Ke Belanda saja, untuk jenis
leather/eat dari lima buyer yang ada

hanya bisa memenuhi satu buyer.
ANI ANDA VANI, Direktur Budidaya dan Pascapanen Florikultura

Ditjen Hortikultura Kementerian Pertanian

taan dari sejumlah negara ter-
hadap komoditas florikultura.
Indonesia pun sudah mengeks-
por beberapa jenis florikultura,
walau jumlahnya masih kecil.
Namun dari tahun ke tahun
nilai ekspor Indonesia naik.

Beberap.a jenis florikultura
yang diekspor antara lain
krisan, anggrek, melati, raphis,
leatherleaf, heliconia, dan dra-
caena. Beragam jenis florikul-
tura itu diekspor ke Asia,
Eropa dan Amerika.

Ani mengungkapkan, nilm
perdagangan dunia terkait £10-
rikultura mencapai 180 miliar
dolar AS. Dari angka itu, Indo-

nesia baru menguasai 0,1 persen
pangsapasar florikultura.

Ani mengatakan Indonesia
mernang belum bisa meme-
nuhi permintaan ekspor yang
tinggi karena keterbatasan
produksi. "Ke Belanda saja,
untuk jenis leatherleaf dari lima
buyer yang ada hanya bisa
memenuhi satu buyer. ltu pun
baru 20 persen dari kuota satu
buyer tersebut. Jadi masih
sangat kecil," ujamya.

Ani berharap ada banyak
masyarakat yang mau berbis-
nis di florikultura. Setidaknya,
mereka bermain di pasar
dalam negeri terlebih dulu.
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PAMERAN ANGGREK - Pengunjung melihat-lihat tanaman anggrek yang sedang berbunga pada Asia
Afrika Orchid, pameran anggrek di halaman Kantor Bank Indonesia, Bandung, pertengahan Mei lalu.
Pemerintah sedang mengembangkan budidaya anggrek di 17 provinsi, termasuk Jabar untuk menjadi
salah satu komoditas ekspor florikultura Indonesia.

Sebab untuk pasar ekspor
harus melalui beberapa tahap-
an dan ada standardisasinya.

Untuk membantu itu, ujar-
nya, pemerintah punya pro-
gram.Adanya pengembangan
kawasan akan menjadi solusi.
Misalnya untuk melati dikhu-
suskan di daerah Pantura Jawa
seperti Cirebon, Tegal, Pe-
kalongan, Batang, dan Pema-
lang. Sementara anggrek di-
kembangkan di Sumut, Lam-
pung, Jateng, Kaltim, Papua
Barat, Sumbar, Banten, [atim,
Sulsel, [ambi, DKI Jakarta, Ball,
Sulteng, Sumsel, [abar, Kalbar,
danSulut.

Pengembangan kawasan ini
penting agar tidak terjadi
tumpah tindih sehingga pada
akhimyaproduksi£lorikultura
berlebihan dan merugikan
pelaku bisnis florikultura.
Selain itu, pengembangan
kawasan juga menyangkut
tipografi sebuah daerah dan
coeok tidaknya dengan flori-
kultuza yang dikembang-
kan.Iroh)
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